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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hasil belajar IPAS siswa kelas III
tanpa menggunakan model pembelajaran Talking Stick berbantuan papan
pertanyaan, (2) mengetahui hasil belajar IPAS siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick berbantuan papan pertanyaan kelas III, (3) mengetahui
pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick
berbantuan papan pertanyaan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III pada
materi perubahan energi. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode Pre-Experiment dan desain One Group Pretest-Posttest Design dan
Instrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar IPAS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest siswa kelas III sebesar 88,42 sedangkan
nilai rata-rata pretest sebesar 38,17. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t maka
thitung > tbel atau (86,143 > 1,729). Dari hasil pengujian hipotesis data dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Talking Stick berbantuan papan pertanyaan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
IIT SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru Tahun Ajaran 2025/2026.

Kata Kunci : Talking Stick, Papan Pertanyaan, Hasil Belajar IPAS

ABSTRACT

This study aimed to: (1) determine the learning outcomes of thirds-grade students
in Natural and Social Sciences (IPAS) without the use of the Talking Stick learning
model assisted by a question board, (2) determine the learning outcomes of third-
grade student using the Talking Stick learning model assisted by a question board,
and (3) examine the significant effect of the Talking Stick learning model by assited
by a question board on student learning outcomes in the topic of energy changes.
This research employed a quantitative approach using a pre-experimental method
wit a One Group Prettest-posttest Design. The research instrument was an IPAS
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learning achievement test. The result showed the mean posttest score of third-grade
student wa 88.42, while the mean pretest score was 38.17. hypothesis testing using
the t-test then Thitung>Ttabel or (86.143>1.729). Based on the results of
hypothesis testing, it can be concluded that the Talking Stick learning model
assisted by a question board has a significant effect on the IPAS learning outcomes
of third-grade student at SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru in the 2025/2026
academic year.

Keywords: Talking Stick, Question Board, IPAS Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang
cerdas dan berkarakter melalui proses pembelajaran yang efektif. Pada jenjang sekolah dasar,
pembelajaran menjadi pondasi dalam menanamkan konsep pengetahuan, keterampilan, dan sikap
ilmiah. Salah satu mata Pelajaran yang berperan penting dalam membangun pemahaman siswa
terhadap lingkungan Adalah [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang mengintegrasikan
konsep IPA dan IPS untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah serta pemahaman social
siswa.

Model Talking Stick adalah sebuah model pembelajaran yang berguna untuk melatih
keberanian siswa dalam menjawab dan berbicara kepada orang lain. Sedangkan penggunaan
tongkat secara bergilir sebagai media untuk merangsang siswa bertindak cepat dan tepat
sekaligus untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi.

Berdasarkan informasi yang di dapat peneliti dari hasil observasi dan wawancara dengan
wali kelas IIT UPT SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru, ditemukan bahwa hasil belajar IPAS
siswa masih belum maksimal dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih rendah, karena hasil
belajar yang diperoleh belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang telah ditentukan.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya : pertama
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pemebelajaran. kedua Siswa cenderung pasif dan
kurang tertarik mengikuti kegiatan belajar. ketiga siswa siswa lebih tertarik bercanda dengan
teman-temannya saat pembelajaran berlangsung. keempat siswa masih menganggap
pembelajaran IPAS kurang menarik sehingga situasi ini berdampak pada pemahaman materi
yang belum oktimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu teknik pembelajaran.

Teknik yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yaitu model
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pembelajaran Talking Stick Berbantuan Papan Pertanyaan. Menggunakan model pembelajaran
ini dapat melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan tanya jawab bergilir menggunakan
tongkat, kegiatan tersebut dapat melatih keberanian, konsentrasi, serta kesiapan siswa dalam
memahami materi. Penggunaan papan pertanyaan sebagai media pendukung membuat
pembelajaran lebih terarah dan menarik. Penerapan model Talking Stick berbantuan papan
pertanyaan pada materi perubahan energi diharapkan meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Berbantuan Papan Pertanyaan
Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas III UPT SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru T.P
2025/2026”.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah Pre Experimental Designs. Desain penelitian yang digunakan
adalah One Group Pretest-Posstest Design, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu
kelas sebagai subjek penelitian tanpa adanya kelompok kontrol. Dalam desain ini, peneliti
terlebih dahulu melakukan pretest (tes awal) untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan. Setelah itu diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
Talking Stick berbantuan papan pertanyaan, kemudian dilakukan posttest (tes akhir) untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar setelah perlakuan.

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa adalah tes
tertulis yang berbentuk essai dengan 8 butir soal pada materi perubahan energi. Selanjutnya , data
hasil pretest dan posttest dianalisis melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas, kemudian
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Talking Stick berbantuan papan pertanyaan

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III UPT SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Peneliti melaksanakan penelitian dengan melakukan pembelajaran di kelas III. dimana

setelah melakukan penelitian, maka hasil yang di dapatkan peneliti dalam melakukan penelitian

adalah:
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1. Hasil Pre test
a. Nilai rata-rata pretest siswa kelas III yaitu 38,17
b. Simpangan baku pretest yaitu 6,07
2. Hasil Post test
a. Nilai rata-rata posttest setelah diterapkan model Talking Stick berbantuan papan
pertanyaan yaitu 88,42.
b. Simpangan baku posttest yaitu 8,35
3. Peningkatan Hasil Belajar (Gain)
a. Total nilai pretest yaitu 763,33
b. Total nilai posstest yaitu 1768,33
c. Rata-rata peningkatan (gain) yaitu 50,25
4. Hasil Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Data Prefest yaitu nilai dari Lpiung untuk hasil pretest (sebelum
diberikan perlakuan) siswa kelas III Adalah 0,137. Untuk Lbel pada tabel Lilliefors
dengan n =20 dengan a = 0,05 adalah 0,190. Berdasarkan kriteria yang digunakan
yaitu data berdistribusi normal jika nilai Lhiwung lebih kecil dari nilai Liape (0,137 <
0,190), maka data hasil pretest siswa kelas III dapat dikatakan berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Data Posttest yaitu nilai harga dari Lniwung untuk hasil posttest
(setelah diberikan perlakuan) siswa kelas I1I yaitu 0,109. Dalam table lilifors n =
20 dengan a = 0,05 adalah 0,109. Berdasarkan kriteria yang digunakan yaitu data
berdistribusi normal jika nilai Luiwung lebih kecil dari nilai Leaper (0,109 < 0,190),
maka data hasil posttest siswa kelas III dapat dikatakan berdistribusi normal.
5. Hasil Uji Hipotesis
Dari hasil perhitungan Uji Hipotesis di atas maka nilai thiung (t Staf) sebesar 86,143.
Sedangkan nilai tuver (t Critical one-tail) yaitu sebesar 1,729. Maka nilai thitung > trabel
(86,143 > 1,729) sehingga Ho ditolak dan H; diterima yang berarti ada pengaruh yang
signifikan penerapan model pembelajaran Talking Stick berbantuan papan pertanyaan
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IIT UPT Negeri 107418 Bangun Sari Baru T.P
2025/2026.

202.4


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

Prosiding Seminar Nasional ﬁ;ﬁ:%
. L4
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) Pl il

E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026 |

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh Vi, mmemus o s
\PSSH/

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick
berbantuan papan pertanyaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas III UPT Negeri 107418 Bangun Sari Baru
Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran tersebut, yang dibuktikan melalui hasil pretest, posttest,

uji normalitas, dan uji hipotesis.

Pada tahap awal sebelum diberikan perlakuan, rata-rata nilai pretest siswa sebesar 38,17
dengan simpangan baku 6,07. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
dalam memahami materi IPAS masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai materi yang akan dipelajari.
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional,
sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar belum optimal dan kesempatan untuk

berpartisipasi secara aktif masih terbatas.

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model Talking Stick
berbantuan papan pertanyaan, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 88,42 dengan
simpangan baku 8,35. Terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar (gain) sebesar 50,25 poin,
dengan total nilai siswa meningkat dari 763,33 pada pretest menjadi 1.768,33 pada posttest.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick
berbantuan papan pertanyaan mampu membantu siswa memahami materi IPAS secara lebih

baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari karakteristik model Talking Stick
yang menekankan keterlibatan aktif seluruh siswa selama proses pembelajaran. Dalam model
ini, tongkat (7alking Stick) digunakan sebagai media untuk menentukan siswa yang
memperoleh kesempatan menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapat. Dengan adanya
papan pertanyaan sebagai media pendukung, siswa menjadi lebih siap, fokus, dan termotivasi
untuk memahami materi karena setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk memperoleh
pertanyaan. Situasi tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif membaca materi, berdiskusi,

berpikir kritis, dan berani mengemukakan jawaban di depan kelas.
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Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan model Talking Stick berbantuan papan
pertanyaan juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru, tetapi memberikan kesempatan yang lebih luas
kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning), di mana peserta didik

berperan aktif dalam membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi distribusi
normal. Pada data pretest diperoleh nilai Lhitung = 0,137, sedangkan Ltabel = 0,190, sehingga
diperoleh Lhitung < Ltabel (0,137 < 0,190). Demikian pula pada data posttest, nilai Lhitung =
0,109 lebih kecil daripada Ltabel = 0,190, sehingga data posttest juga berdistribusi normal.
Dengan terpenuhinya uji normalitas, data penelitian memenuhi persyaratan untuk dilakukan

pengujian hipotesis menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung = 86,143, sedangkan ttabel =
1,729 pada taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar daripada ttabel (86,143 > 1,729),
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick berbantuan papan
pertanyaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III
UPT Negeri 107418 Bangun Sari Baru Tahun Pelajaran 2025/2026.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menyatakan
bahwa model Talking Stick mampu meningkatkan aktivitas belajar, keberanian siswa dalam
berkomunikasi, serta pemahaman konsep melalui keterlibatan langsung selama proses
pembelajaran. Penggunaan papan pertanyaan sebagai media pendukung juga membantu siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik, sehingga motivasi belajar meningkat dan
materi yang dipelajari lebih mudah dipahami. Dengan meningkatnya motivasi, keaktifan, dan

interaksi selama pembelajaran, hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran Talking Stick berbantuan papan pertanyaan merupakan salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Model
ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan mendorong siswa untuk

berpikir kritis serta berpartisipasi secara maksimal dalam proses pembelajaran.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di Kelas III UPT SD
Negeri 107418 Bangun Sari Baru T.P 2025/2026 maka dapat disimpulkan:

1. Hasil belajar IPAS siswa kelas III UPT Negeri 107418 Bangun Sari Baru sebelum
diterapkan model pembelajaran Talking Stick berbantuan papan pertanyaan pada
materi perubahan energi diperoleh nilai rata-rata sebesar 38,17.

2. Hasil belajar IPAS siswa kelas III UPT Negeri 107418 Bangun Sari Baru setelah
diterapkan model pembelajaran Talking Stick berbantuan papan pertanyaan pada
materi perubahan energi diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,42.

3. Ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran Talking
Stick berbantuan papan pertanyaan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III SD
Negeri 107418 Bangun Sari Baru dilihat dari peningkatan hasil belajar sebesar 50,25
poin dari nilai rata-rata awal yaitu 38,17 dan diperolehan nilai thitung > tiabel (86,143

> 1,729) sehingga Hy ditolak dan H; diterima.
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